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Abstract: The Readiness of Frameworks in Implementating Maternal and Child Health Centre
Service (Posyandu). The purpose of this research is to know the readiness of the posyandu
frameworks to do communicative serving, information serving, education serving, and the
readiness of Posyandu frameworks to do posyandu serving using andragogis method at Posyandu
in Pakisrejo Village, Srengat, Blitar. This research used quantitative descriptive method. Technic
for collecting data of the research used questionnaire and documentary. The result of the research
shows that almost half of the posyandu frameworks are ready to do communicative serving but
need more preparation, less of half of the frameworks are ready to do informative serving, less
of half posyandu frameworks are ready to do educative serving and more than half posyandu
frameworks are very ready to do Posyandu serving using andragogis method at Posyandu in
Pakisrejo Village, Srengat, Blitar.
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Abstrak: Kesiapan Kader Dalam Melaksanakan Pelayanan Posyandu. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kesiapan kader dalam memberikan layanan komunikasi, layanan informasi,
layanan edukasi dan kesiapan andragogis di Posyandu Desa Pakisrejo Kecamatan Srengat
Kabupaten Blitar. Penelitian menggunakan rancangan kuantitatif dengan analisis deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa angket dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan lebih dari separuh kader posyandu dinyatakan siap dalam memberikan pelayanan
komunikasi, kurang dari separuh kader posyandu dinyatakan kurang siap dalam memberikan
pelayanan informasi, kurang dari seraparuh kader posyandu dinyatakan siap dan lebih dari separuh
kader posyandu dinyatakan sangat siap dalam memberikan pelayanan dengan menggunakan
prinsip andragogis di Posyandu Desa Pakisrejo Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar.

Kata kunci: kesiapan kader, layanan informasi, pelayanan posyandu

Posyandu merupakan salah satu tempat yang didi-
rikan oleh ibu-ibu PKK, yang digunakan untuk
memberikan pelayanan kesehatan dasar bagi para
ibu yang memiliki anak usia 0-5 tahun. Pelayanan
kesehatan dasar di posyandu adalah suatu upaya
untuk meningkatkan berbagai layanan yang dibu-
tuhkan oleh masyarakat seperti perbaikan gizi,
pendidikan dan perkembangan anak, peningkatan
ekonomi keluarga, ketahanan pangan keluarga dan
kesejahteraan sosial. Beberapa pelayanan yang di-
berikan posyandu tersebut harus dijalankan sesuai
dengan peraturan yang sudah ditetapkan. Apabila
pelayanan yang ada dalam posyandu tersebut da-
pat berjalan dengan baik dan maksimal, maka da-
pat menunjang percepatan penurunan Angka Ke-
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matian Ibu (AKI), Angka Kematian Bayi (AKB)
dan juga Angka Kematian Anak Balita (AKABA).
Posyandu yang didirikan oleh suatu desa memiliki
beberapa fungsi antara lain sebagai wadah pem-
berdayaan masyarakat dalam alih informasi dan
keterampilan dari petugas kepada masyarakat dan
antar sesama masyarakat dalam rangka memperce-
pat penurunan Angka Kematian Ibu (AKI), Angka
Kematian Bayi (AKB) dan Angka Kematian Anak
Balita (AKABA).

Fungsi tersebut dapat dijalankan dengan baik
dan maksimal jika para kader posyandu memiliki
kesiapan atau kompetensi yang memadai dalam
melaksanakan pelayanan di posyandu tersebut.
Selain memiliki beberapa fungsi, posyandu juga
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memiliki beberapa manfaat bagi masyarakat yai-
tu: (1) masyarakat memperoleh kemudahan untuk
mendapatkan informasi dan pelayanan kesehatan
dasar, terutama berkaitan dengan penurunan An-
gka Kematian Ibu (AKI), Angka Kematian Bayi
(AKB) dan Angka Kematian Balita (AKABA); (2)
masyarakat memperoleh layanan secara profesion-
al dalam pemecahan masalah kesehatan terutama
terkait kesehatan ibu dan anak; dan (3) masyarakat
segera mendapatkan pelayanan kesehatan dasar
terpadu dan pelayanan sosial lain yang terkait (Ke-
menterian Kesehatan, 2011). Di dalam Pendidikan
Luar Sekolah posyandu termasuk dalam pendidi-
kan informal, khususnya dalam pendidikan kelu-
arga.

Upaya pengembagan kualitas sumberdaya
manusia dapat dilaksanakan secara merata, apa-
bila sistem pelayanan kesehatan yang berbasis
masyarakat seperti posyandu dapat dilakukan se-
cara efektif, efisien dan dapat menjangkau semua
sasaran yang membutuhkan layanan kesehatan
anak, ibu hamil, ibu menyusui dan ibu nifas. Hal
tersebut didukung oleh pendapat Aprilia (2013)
bahwa keadaan akses masyarakat terhadap pe-
layanan kesehatan ibu sudah semakin membaik,
hal berikut dibuktikan pada hasil Survey Demo-
grafi Kesehatan Indonesia (SDKI), menunjukkan
bahwa: (1) dari 92% tahun 2002 ibu hamil yang
memeriksakan kehamilan ke tenaga kesehatan
meningkat menjadi 96% tahun 2012; (2) dari 66%
tahun 2002 ibu bersalin dengan bantuan tenaga
kesehatan meningkat menjadi 83% tahun 2012;
dan (3) dari 40% tahun 2002 ibu yang bersalin di-
fasilitas pelayanan kesehatan meningkat menjadi
63% tahun 2012.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeta-
hui kesiapan kader posyandu dalam melaksanakan
pelayanan posyandu khususnya Posyandu di Desa
Pakisrejo Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar.
Penelitian ini diharapkan dapat menjawab akan
kebutuhan kader Posyandu di Desa Pakisrejo Ke-
camatan Srengat Kabupaten Blitar, sehingga dapat
dijadikan bahan masukkan untuk kader posyandu
supaya lebih siap dalam melaksanakan pelayanan
Posyandu di Desa Pakisrejo Kecamatan Srengat
Kabupaten Blitar.

METODE

Rancangan penelitian ini menggunakan me-
tode penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian deskriptif karena
berusaha mendeskripsikan kesiapan kader dalam
melaksanakan pelayanan Posyandu di Desa Paki-
srejo Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar. Peneli-
tian deskriptif adalah suatu penelitian yang bertu-
juan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
obyek yang diteliti melalui data sampel atau popu-
lasi, tanpa membuat kesimpulan yang berlaku un-
tuk umum (Sugiyono, 2010). Populasi dalam pe-
nelitian ini adalah seluruh kader posyandu dengan
jumlah sampel 20 kader Posyandu di Desa Pakis-
rejo Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar.

Adapun teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis
data dengan rumus persentase. Fokus dalam pe-
nelitian ini adalah kesiapan kader dalam memberi-
kan pelayanan komunikasi, kesiapan kader dalam
memberikan pelayanan informasi, kesiapan kader
dalam memberikan pelayanan edukasi dan kesia-
pan kader dalam memberikan pelayanan posyandu
dengan menggunakan prinsip andragogis.

HASIL

Berdasarkan dari hasil distribusi frekuensi
pada Tabel 1 jawaban kader mengenai kesiapan
kader dalam melaksanakan pelayanan Posyandu
di Desa Pakisrejo Kecamatan Srengat Kabupaten
Blitar untuk kategori positif (yang ditunjukkan
denganjawaban selalu, sering dan pernah) diperoleh
data: (1) aspek kader posyandu dalam memberikan
pelayanan komunikasi sebanyak 55%; (2) aspek
kesiapan kader posyandu dalam memberikan
pelayanan informasi sebanyak 46,7%; (3) aspek
kesiapan kader posyandu dalam memberikan
pelayanan edukasi sebanyak 36%; dan (4) aspek
kesiapan kader posyandu dalam memberikan
pelayanan posyandu dengan menggunakan prinsip
andragogis di posyandu sebanyak 87,5%.

Sedangkan jawaban kader dalam kategori
negatif (yang ditunjukkan dengan jawaban kadang-
kadang dan tidak pernah) diperoleh data: (1) aspek
kader posyandu dalam memberikan pelayanan ko-
munikasi sebanyak 45%; (2) aspek kesiapan kader
posyandu dalam memberikan pelayanan informasi
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Tabel 1 Data Kesiapan Kader Dalam Melaksanakan Pelayanan Posyandu

No Kesiapan Kader dalam Melaksanakan Pelayanan Posyandu >ABC >DE
1 Kesiapan kader posyandu dalam memberikan pelayanan komunikasi 55% 45%
Kesiapan kader posyandu dalam memberikan pelayanan informasi 46,7% 53,3%
3 Kesiapan kader posyandu dalam memberikan pelayanan edukasi 36% 64%
4 Kesiapan kader p.C)S}fandu dalam .memberlkan pelayanan posyandu dengan 87.5% 12.5%
menggunakan prinsip andragogis
Total 225.2% 174.8%
Total rata-rata 56,3% 43,7%

Keterangan:
Kategori positif atau > ABC
Kategori negatif atau Y DE

sebanyak 53,3%; (3) aspek kesiapan kader posy-
andu dalam memberikan pelayanan edukasi seban-
yak 64%; dan (4) aspek kesiapan kader posyandu
dalam memberikan pelayanan posyandu dengan
menggunakan prinsip andragogis di posyandu se-
banyak 12,5%. Nilai jawaban terbesar yang berada
pada kategori positif dengan persentase antara 50%
s.d. 74%, sehingga dapat dikatakan bahwa kader
posyandu termasuk dalam kategori siap dalam
melaksanakan pelayanan Posyandu di Desa Pakis-
rejo Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar. Adapun
hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti
mengenai kesiapan kader dalam melaksanakan pe-
layanan Posyandu di Desa Pakisrejo Kecamatan
Srengat Kabupaten Blitar yaitu:

Kesiapan Kader dalam Memberikan
Pelayanan Komunikasi

Kesiapan kader posyandu dalam memberikan
pelayanan komunikasi di Desa Pakisrejo Kecama-
tan Srengat Kabupaten Blitar yaitu 5% kader po-
syandu menyatakan selalu memberikan pelayanan
dalam perbaikan kesehatan ibu hamil. Hal tersebut
disebabkan karena pelayanan dalam perbaikan
kesehatan ibu hamil bukan wewenang seorang
kader. Selanjutnya kader posyandu yang menyata-
kan selalu memberikan pelayanan perbaikan gizi
pada anak balita sebanyak 65%. Dan 30% kader
posyandu menyatakan selalu memberikan pelay-
anan dalam perbaikan kesehatan pada bayi.

Kesiapan Kader dalam Memberikan
Pelayanan Informasi

Kesiapan kader posyandu dalam memberikan
pelayanan informasi di Desa Pakisrejo Kecama-
tan Srengat Kabupaten Blitar yaitu sebagai beri-

kut: 70% kader posyandu yang menyatakan selalu
memberikan pelayanan mengenai pemberitahuan
dalam pelaksanaan imunisasi dan pemberian vi-
tamin pada seluruh anggota posyandu pada setiap
hari buka posyandu. Temuan tersebut menunjuk-
kan bahwa kader telah melaksanakan Tupoksi (Tu-
gas Pokok dan Fungsi) sesuai yang dipersyaratkan
sebagai jawaban Tupoksi kader yaitu pelayanan
imunisasi di posyandu hanya dilaksanakan oleh
petugas puskesmas. Kemudian 25% kader posy-
andu yang menyatakan tidak pernah memberikan
maupun menyampaikan informasi mengenai pent-
ingnya deteksi dini pada tumbuh kembang bayi
maupun anak balita.

Kesiapan Kader dalam Memberikan
Pelayanan Edukasi

Kesiapan kader posyandu dalam memberikan
pelayanan Pakisrejo
Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar yaitu: kader
posyandu yang menyatakan selalu memberikan
materi mengenai pencegahan dan penanggulangan
diare kepada seluruh anggota posyandu sebanyak
5%. Dan 40% kader posyandu yang menyatakan
tidak pernah memberikan materi mengenai
penyesuaian jenis alat permainan edukatif anak
usia dini pada anggota posyandu. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kader posyandu belum
maksimal dalam melaksanakan Tugas Pokok dan
Fungsi (Tupoksi) yang sudah di persyaratkan
sebagai jawaban Tupoksi kader posyandu yaitu
pelaksanaan pelayanan posyandu bayi dan balita
dalam bentuk kegiatan yang bersifat kreativitas dan
untuk meningkatkan tumbuh kembangnya, maka
diperlukan ruang pelayanan yang memadai yakni
ruang yang berisi berbagai jenis sarana permainan

komunikasi di Desa
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penunjang kreativitas dan tumbuh kembang anak
yang disesuaikan dengan umur balita.

Kader posyandu yang menyatakan tidak
pernah memberikan materi mengenai cara merawat
bayi sejak dini kepada anggota posyandu khususnya
bagi ibu-ibu muda sebanyak 55%. Kesiapan kader
posyandu dalam memberikan pelayanan posyandu
dengan menggunakan prinsip andragogis di Desa
Pakisrejo Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar
yaitu 15% kader posyandu yang menyatakan
selalu  melakukan kerjasama dengan seluruh
anggota posyandu untuk meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan dasar yang diberikan oleh
kader posyandu. Sebanyak 70% kader posyandu
yang menyatakan selalu memberikan kepercayaan
kepada kader yang lain dalam hal memberikan
pelayanan kesehatan dasar bagi seluruh anggota
posyandu.

Pada materi berikutnya tidak ada kader posy-
andu yang menyatakan kadang-kadang memberi-
kan pelayanan kesehatan dasar pada anggota posy-
andu dengan penuh keceriaan, 5% kader posyandu
yang menyatakan kadang-kadang mampu mener-
ima kritikan dan saran ketika memberikan pelay-
anan kesehatan dasar pada anggota posyandu, 10%
kader posyandu menyatakan kadang-kadang tetap
melakukan komunikasi yang baik kepada anggota
posyandu yang kurang aktif dalam mengikuti keg-
iatan posyandu.

PEMBAHASAN

Pelayanan komunikasi yang diselenggarakan
untuk ibu hamil yang antara lain pemeriksaan
kesehatan ibu hamil yang termasuk perencanaan
Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4KI)
serta KB pasca persalinan yang dilakukan oleh
tenaga kesehatan yang dibantu oleh kader dan
apabila ditemukan kelainan, segera dirujuk ke
puskesmas (Kementerian Kesehatan, 2011). Jenis
imunisasi yang diberikan disesuaikan dengan
program terhadap bayi dan ibu hamil (Kementerian
Kesehatan, 2011). Kader posyandu dalam
melaksanakan pelayanan posyandu diwajibkan
memiliki kesiapan-kesiapan. Kesiapan adalah
tingkat sampai mana orang memiliki kemampuan
dan kesediaan untuk menyelesaikan tugas tertentu
(Robins, 2008). Untuk menunjang pelaksanaan
pelayanan kesehatan dasar yang antara lain
kesiapan teknis kader posyandu dan kesiapan

kader posyandu dalam melaksanakan pelayanan
dengan menggunakan prinsip andragogis.

Kesiapan teknis kader posyandu dalam
memberikan pelayanan kesehatan dasar, meliputi
kesiapan kader posyandu dalam memberikan
pelayanan komunikasi, kesiapan kader posyandu
dalam memberikan pelayanan informasi, kesiapan
kader posyandu dalam memberikan pelayanan
edukasi, dan kesiapan kader posyandu dalam
melaksanakan pelayanan posyandu dengan
menggunakan prinsip andragogis di Posyandu
(Darmawan & Setya, 2009). Selain itu, dengan
ruang yang memadai diharapkan balita tidak
hanya digendong orangtuanya saja akan tetapi
bisa dilepas bermain dengan sesama balita dengan
pengawasan kader, hal seperti ini diharapkan dapat
memaksimalkan proses pelayanan posyandu yang
diberikan kepada bayi maupun anak balita tersebut
(Kementerian Kesehatan, 2011). Hal tersebut perlu
ditindaklanjuti dengan pembinaan dan pelatihan
kader dalam bentuk pendidikan bagi balita, seperti
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) (Muntoha,
2015).

Beberapa prinsip pembelajaran dalam mer-
espon kondisi belajar orang dewasa yang salah
satunya ialah berusaha membina hubungan keper-
cayaan dan kerja sama diantara sesama peserta be-
lajar (Basleman, 2011). Kesiapan kader dapat dit-
ingkatkan melalui pelatihan kader terutama pada
pengelolaan Posyandu (Purnomo, 2015). Selain
kesiapan kader, kesiapan sarana fisik di Posyandu
juga perlu dilihat dari lima variabel yaitu, sarana
fisik, peralatan dan logistik, pembiayaan, perenca-
naan, dan pengawasan (Ayuningtyas, 2008). Ke-
siapan dalam lima variabel itu nantinya akan di-
gunakan untuk pengemabngan Posyandu sebagai
bagian dari Pos Pelayanan Kesehatan di Desa Pa-
kisrejo. Perkembangan ini nantinya dapat diguna-
kan dalam mempersiapkan desa Pakisrejo menjadi
Desa Siaga (Prasodjo, 2010).

Menurut Joesoef (2008) pendidikan informal
adalah pendidikan yang diperoleh seseorang dari
pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak
sadar, sejak seseorang lahir sampai mati, di dalam
keluarga, dalam pekerjaan maupun pengalaman
sehari-hari. Peran pendidikan luar sekolah dalam
pelaksanaan posyandu yaitu sebagai resource
lingker (penghubung sumber), dengan adanya
resource lingker, posyandu dapat memperoleh
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informasi yang disampaikan oleh petugas
puskesmas dalam memberikan sosialisasi kepada
peserta posyandu mengenai informasi kesehatan
dasar pada anak balita, pemberian gizi yang baik
dan tepat bagi anak balita, program KB dan lain
sebaginya, karena tidak semua kader posyandu
dapat memberikan sosialisasi kepada peserta
posyandu. Sehingga dibutuhkan peran pendidikan
luar sekolah sebagai resource lingker antara
posyandu dengan puskesmas. Selain sebagai
resource lingker, peran pendidikan luar sekolah
dapat memberikan pelatihan mengenai kesiapan
kader dalam melaksanakan program posyandu
dengan maksimal sehingga para kader yang
mengikuti pelatihan tersebut dapat memiliki bekal
dalam melaksanakan kegiatan posyandu.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa lebih dari separuh kader
posyandu dalam memberikan pelayanan komuni-
kasi di Posyandu Desa Pakisrejo Kecamatan Sren-
gat Kabupaten Blitar dinyatakan siap tetapi belum
maksimal dengan indikator bahwa setiap kader
harus lebih aktif lagi dalam berkomunikasi den-
gan anggota posyandu. Kurang dari separuh kader
posyandu dalam memberikan pelayanan informasi
di Posyandu Desa Pakisrejo Kecamatan Srengat
Kabupaten Blitar dinyatakan siap dengan indika-
tor bahwa kader posyandu jarang melaksanakan
pelayanan informasi yang disebabkan oleh para
kader posyandu yang kurang aktif dalam pem-
beritahuan mengenai informasi kesehatan ibu dan
anak, ibu hamil dan lain sebagainya.

Kurang dari separuh kader posyandu dalam
memberikan pelayanan edukasi di Posyandu Desa
Pakisrejo Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar
dinyatakan siap karena kader posyandu dalam
memberikan pelayanan edukasi hanya berperan
sebagai pembantu bidan atau petugas yang ber-
wenang dalam memberikan pelayanan edukasi
tersebut. Lebih dari separuh kader posyandu dalam
memberikan pelayanan dengan menggunakan
prinsip andragogis di Posyandu Desa Pakisrejo
Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar dinyatakan
sangat siap karena sebagian besar kader posyandu
selalu memberikan pelayanan dengan mengguna-
kan prinsip andragogis dengan baik sesuai dengan
kebutuhan anggota posyandu.

Saran yang dapat dilakukan oleh kader posy-
andu dalam melaksanakan pelayanan di Posyandu
Desa Pakisrejo Kecamatan Srengat Kabupaten Bli-
tar adalah kesiapan kader posyandu dalam mem-
berikan pelayanan komunikasi dapat dinyatakan
siap tetapi masih belum maksimal sehingga perlu
ditingkatkan kembali. Oleh karena itu disarankan
agar kader posyandu mengetahui berbagai macam
bahasa baik bahasa daerah maupun bahasa yang
lain sehingga kemampuan berkomunikasi menjadi
lebih baik dan mudah untuk difahami. Kesiapan
kader posyandu dalam memberikan pelayanan in-
formasi perlu ditingkatkan kembali karena kurang
dari separuh kader posyandu siap dalam memberi-
kan pelayanan informasi. Oleh karena itu, disaran-
kan agar para kader lebih banyak membaca buku
panduan untuk kader posyandu.

Kesiapan kader posyandu dalam memberikan
pelayanan edukasi masih perlu ditingkatkan kem-
bali karena kurang dari separuh kader posyandu
siap dalam memberikan pelayanan edukasi. Oleh
karena itu disarankan agar desa atau puskesmas
mengadakan pelatihan untuk para kader posyandu
mengenai kesiapan kader dalam melaksanakan pe-
layanan di posyandu. Perlu disediakanya sarana
prasarana yang memadai untuk digunakan dalam
melaksanakan pelayanan di posyandu supaya ang-
gota posyandu mendapatkan pelayanan kesehatan
yang maksimal di posyandu tersebut. Perlu adanya
penelitian berikutnya mengenai kesiapan kader
posyandu dalam melaksanakan pelayanan di posy-
andu dengan populasi yang berbeda untuk meng-
etahui apakah nantinya terdapat perbedaan hasil
dengan yang dilakukan dalam penelitian ini karena
tidak semua kader posyandu memiliki kesiapan
yang sama dalam melaksanakan pelayanan di po-
syandu.
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